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ABSTRAK 
Drainase merupakan salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai sistem guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan merupakan komponen penting dalam perencanaan kota (perencanaan infrastruktur 
khususnya). Drainase yaitu suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada suatu daerah, 
serta cara-cara penangggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut Prasarana drainase 
disini berfungsi untuk mengalirkan air permukaan ke badan air (sumber air permukaan dan bawah 
permkaan tanah) dan atau bangunan resapan. Saluran air terbuka merupakan saluran yang mengalirkan air 
dengan suatu permukaan bebas. Pada saluran air terbuka ini, jika ada sampah yang menyumbat dapat 
dengan mudah untuk dibersihkan, namun bau yang ditimbulkan dapat mengurangi kenyamanan. Tujuan 
penelitian ini membahas dan memberikan analisa sesuai kemampuan kami, tentang penyebab masalah 
banjir yang sering muncul di daerah Kelurahan Ngagel Tirto. Prasarana drainase disini berfungsi untuk 
mengalirkan air permukaan ke badan air (sumber air permukaan dan bawah permukaan tanah) dan atau 
bangunan resapan. Metode pengumpulan data yang penulis lakukan dengan cara pengamatan, yaitu 
mencatat gejala-gejala banjir, dimensi penampang saluran, dan lingkungan sekitar yang ada di lokasi 
penelitian, di kota Surabaya curah hujannya cukup merata sepanjang tahun. Hasil penelitian saluran 
drainase yang sudah ada (lama), harus lebarkan lagi karna tidak memenuhi kapasitas hujan.terdapat 
beberapa titik saluran yang harus diperlebar yaitu:Saluran Bratang Lapangan,Ngagel Tirtosari ,Ngagel 
Tirto IV ,dan Bratang satu Quarter 2 (Penjernihan). Setelah adanya pelebaran disaluran tersebut maka 
kapasitas drainase akan mencukupi hingga 2 tahun kedepan. Saluran Bratang Lapangan dimensi saluran 
menjadi lebar 0,73 m dan tinggi 0.75 m, Ngagel Tirtosari dimensi saluran menjadi lebar 0,9 m, tinggi 1 m. 
Ngagel Tirto IVdimensi saluran menjadi lebar 0.9 m, tinggi 1m. 
 




Drainase merupakan salah satu fasilitas dasar yang dirancang sebagai sistem guna 
memenuhi kebutuhan masyarakat dan merupakan komponen penting dalam perencanaan 
kota (perencanaan infrastruktur khususnya). Menurut Suripin (2004;7) drainase 
mempunyai arti mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Secara umum, 
drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk 
mengurangi dan/atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga 
lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk 
mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan salinitas. Drainase yaitu suatu cara 
pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada suatu daerah, serta cara-cara 
penangggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut. Drainase yaitu 
suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada suatu daerah, serta cara-
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cara penangggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut. (Suhardjono 
1984:1) 
Dari sudut pandang yang lain, drainase adalah salah satu unsur dari prasarana umum yang 
dibutuhkan masyarakat kota dalam rangka menuju kehidupan kota yang aman, nyaman, 
bersih, dan sehat. Prasarana drainase disini berfungsi untuk mengalirkan air permukaan 
ke badan air (sumber air permukaan dan bawah permkaan tanah) dan atau bangunan 
resapan. Selain itu juga berfungsi sebagai pengendali kebutuhan air permukaan dengan 
tindakan untuk memperbaiki daerah becek, genangan air dan banjir. Saluran air terbuka 
merupakan saluran yang mengalirkan air dengan suatu permukaan bebas. Pada saluran 
air terbuka ini, jika ada sampah yang menyumbat dapat dengan mudah untuk dibersihkan, 
namun bau yang ditimbulkan dapat mengurangi kenyamanan. 
Karena permasalahan-permasalahan diatas, kami akan mencoba membahas dan 
memberikan analisa sesuai kemampuan kami, tentang penyebab masalah banjir yang 
sering muuncul di daerah Kelurahan Ngagel Tirto tersebut, serta memberikan beberapa 
solusi dari analisa yang telah kami lakukan. Lokasi penelitian di Ngagel tirto Kelurahan 
Ngagelrejo Kecamatan Wonokromo Surabaya Timur dengan luas wilayah 0,86 km2 serta 
dengan kepadatan penduduk 15.727 jiwa/km2 (BPS Surabaya, 2017). Untuk lebih 









Tahap yang pertama adalah pengumpulan data yang penulis lakukan dengan cara 
pengamatan, yaitu mencatat gejala-gejala banjir, dimensi penampang saluran, dan 
lingkungan sekitar yang ada di lokasi penelitian,.Dengan adanya tahap ini akan 
memberikan gambaran tentang Langkah Langkah yang akan dilakukan selanjutnya. Data  
yang dikumpulkan adalah data primer dan  data sekunder.Pengumpulan data dengan 
mengambil data hujan 10 tahun terakhir,peta denah banjir di Surabaya  dari intansi terkait 
yang kemudian diolah kembali menjadi data pendukung. Pengamatan yang  dilakukan 
yaitu yaitu mencatat gejala-gejala banjir, dimensi penampang saluran, dan lingkungan 
sekitar yang ada di lokasi penelitian.penjelasan lebih mudahnya ditampilkan pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 
 
 
3. PEMBAHASAN  
 
Analisis data Hidrologi terhadap curah hujan Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya, 
terdiri dari beberapa tahapan untuk mencapai suatu hasil yang optimal. Sebelum tahapan 
analisis dilakukan, terlebih dahulu diperlukan data pendukung yang dapat membantu 
proses analisis. Adapun data-data yang dipakai dalam proses analisis adalah data-data 
yang didapat dari beberapa instansi terkait dan narasumber yang dapat dipercaya. Setelah 
data-data yang dibutuhkan didapat maka selanjutnya dilakukan proses analisis data 
tersebut. Secara geografis menurut data BPS tahun 2017 Kota Surabaya berada pada 
07˚09`00“ – 07˚21`00“ Lintang Selatan dan 112˚36`- 112˚54` Bujur Timur. Luas wilayah 
Surabaya meliputi daratan dengan luas 350,54 km² dan lautan seluas 190,39 km². Stasiun 
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penakar hujan harian yang dipakai untuk perhitungan analisis hidrologi ini adalah: 
Stasiun Wonokromo, Stasiun Gubeng, Stasiun Keputih. 
 
Perencanaan debit banjir rencana ini didasarkan pada besarnya curah hujan dalam periode 
ulang yang direncanakan, yaitu dalam tahun pengamatan selama 10 tahun. 
jumlah hujan yang jatuh pada daerah tangkapan tidak selalu sama dan merata,  maka 
berdasarkan data curah hujan dari satu stasiun di atas dapat diperhitungkan menjadi curah 
hujan rata-rata pada suatu daerah tangkapan. Analisis Curah Hujan rata-rata. 
 
Perhitungan curah hujan dengan menggunakan metode rata- rata aljabar (Subarkah, 1980) 





∑ Pin1=1 …………………………………………………………………………..(1) 
 
p                      = curah hujan rata rata 
n                      = banyaknya stasiun curah hujan  
p1,p2,….pn     = curah hujan pada setiap stasiun 
 

















Perhitungan curah hujan menggunakan metode gumbel 
Rumus  
XT = X̅ +
SX
SN
x(YT − YN)………………………………………………………………(2) 
 
Ket : 
Xt = curah hujan rencana dengan periode ulang tahun (mm) 
 X = curah hujan rata rata (mm) 
 S = standar deviasi(deviation standar) 
Sn = deviation standar of reduced variate 
Yt = reduced variate 
Yn = mean of reduced variate 
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X S Yt Yn Sn Hujan Maks
(mm/jam)
1 2 87.00 19.53 0.3665 0.4952 0.9496 84.35
2 5 87.00 19.53 14,999 0.4952 0.9496 107.66
3 10 87.00 19.53 22,502 0.4952 0.9496 123.09
4 25 87.00 19.53 31,985 0.4952 0.9496 142.60
5 50 87.00 19.53 39,019 0.4952 0.9496 157.06
6 100 87.00 19.53 46,001 0.4952 0.9496 171.42  
 
 














(bl) (b2) (A)  (p) (R)  (vs)
m m m m




Segi Empat 0 0.75 0.73 0.73 0.5475 2.23 0.015 0.25 0.0013 0.94 0.51
Tersier 1(Ngagel 
Tirto V)
Segi Empat 0 1.03 0.88 0.88 0.9064 2.94 0.015 0.31 0.00046 0.65 0.59
Tersier 1(Ngagel 
Tirtosari
Segi Empat 0 0.6 0.61 0.61 0.366 1.81 0.015 0.20 0.0006 0.18 0.06
Tersier 2(Ngagel 
Tirto IV dan 
Bratang Satu
Segi Empat 0 0.37 0.28 0.28 0.1036 1.02 0.015 0.10 0.0004 0.29 0.03
Quarter 1 Segi Empat 0 0.65 0.7 0.7 0.455 2 0.015 0.23 0.0005 0.55 0.25
Quarter 2 
(penjernihan













Dari perhitungan diatas didapat Kapasitas Saluran yang ada saat ini adalah sebagai berikut 
: 
Saluran Bratang Lapangan   Qkapasitas saluran = 0.51 m3/detik 
Ngagel Tirto V    Qkapasitas saluran = 0.59 m3/detik 
Ngagel Tirtosari    Qkapasitas saluran = 0.06 m3/detik 
Ngagel Tirto IV dan Bratang satu Qkapasitas saluran = 0.03 m3/detik 
Quarter 1     Qkapasitas saluran = 0.25 m3/detik 
Quarter 2 (Penjernihan)  Qkapasitas saluran = 0.05 m3/detik 
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Debit Rencana Air Kotor 




































0.018 283 272 0.005968272
0.0001074
3


















Analisis Debit Rencana dengan Kapasitas Saluran 
Tabel 5: Analisis debit rencana kapasitas saluran 
Q air hujan Q air kotor



















0.103 0.0001074 0.102823 0.102823 0.030 Meluap













Setelah dianalisis 2 tahun ada beberapa saluran drainase yang meluap yaitu: 
1. Saluran Bratang Lapangan     
3. Ngagel Tirtosari      
4. Ngagel Tirto IV dan Bratang satu   
5. Quarter 2 (Penjernihan) 
 
Setelah dilakukakan analisis maka akan ada perubahan dimensi saluran dibeberapa titik 
1. Saluran Bratang Lapangan 
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b : 0.73 m  
h : 0.75 m 
menjadi,  
b : 0.9 m  
h : 1 m 
2. Ngagel Tirtosari   
b : 0.61 m 
h : 0.6 m   
menjadi,  
b : 0.9 m  
h : 1 m 
3. Ngagel Tirto IV dan Bratang satu  
b : 0.28 m  
h : 0.37 m 
menjadi,  
b : 0.9 m  
h : 1 m 
4. Quarter 2 (Penjernihan) 
b : 0.6 m  
h : 0.63 m 
menjadi,     
b : 0.9 m  
h : 1 m 
 
Tabel 6: Hasil Rencana Dimensi dan Debit Buangan Air Kotor 
Q air hujan Q air kotor























0.103 0.0001074 0.102823 0.102823 0.252
Tidak 
meluap
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Banjir rutin tahunan yang menjadi tradisi warga kota Surabaya bukanlah hal yang baru 
kita alami. Sudah sejak bertahun-tahun lalu keadaan ini terjadi. Dan makin kini makin 
parah, namun warga kota dapat bernapas lega karena ternyata, banjir 5 tahunan tidaklah 
benar-benar ada. Karena banjir bukanlah sebuah siklus. Dari hasil analisis data hidrologi 
diatas, penulis menyimpulkan bahwa: di kota Surabaya curah hujannya cukup merata 
sepanjang tahun.  
Saluran drainase yang sudah ada (lama), harus lebarkan lagi karna tidak memenuhi 
kapasitas hujan. Saluran Drainase yang perlu dilakukan renovasi adalah: Saluran Bratang 
Lapangan; Ngagel Tirtosari; Ngagel Tirto IV dan Bratang satu; Quarter 2 (Penjernihan). 
Pemerintah harus selalu melakukan pengerukan terhadap drainase yang sudah mulai 
dangkal. Sebaiknya sampah jangan dibuang sembarangan supaya air tidak 
tersumbat.DAS harus dilakukan pengerukan 
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